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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasrkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Perputaran Total Asset atau Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA), yang berarti dengan 
hasil penjualan yang lebih tinggi dari total aktiva dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 
2. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang berfokus pada 
kegiatan produksi, maka diperkirakan terdapat variabel lain yang secara 
langsung mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas, seperti variabel 
biaya produksi. Sehingga biaya operasional tidak berkontribusi terhadap 
profitabilitas perusahaan manufaktur yang tergabung dalam indek Kompas 
100.  
3. Banyaknya kas yang digunakan untuk pendanaan pada aset lancar seperti 
pendanaan pada piutang kredit maka akan ada banyak investasi modal, 
kondisi seperti ini dapat memperlambat siklus konversi kas tetapi dapat 
meningkatkan penjualan dan menyebabkan profitabilitas perusahaan 
meningkat. Sehingga Siklus Konversi Kas (CCC) berpengaruh negatif dan 
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signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) perusahaan manufaktur yang 
tergabung pada Index Kompas 100.  
4. Perusahaan dapat meminimalkan biaya seperti biaya produksi dan usaha, 
pembayaran kepada karyawan, pembayaran kas kepada pemasok, 
pembayaran beban bunga, dan pembayaran pajak maka perusahaan dapat 
memaksimalkan profit. Sehingga Arus Kas Operasional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan manufaktur yang 
tergabung pada Index Kompas 100. 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh diatas, maka 
beberapa saran yang dapat diberikan untuk dijadikan sebagai pertimbangan 
dalam melakukan penelitian selanjutnya yaitu : 
1. Diharapkan pihak perusahaan dapat melakukan evalusai secara periodik 
terhadap laporan keuangan, terutama rasio efisiensi operasional keuangan. 
Dengan melakukan evaluasi ini perusahaan akan tahu masalah yang 
dihadapi sehingga perusahaan akan mengetahui lebih awal masalah yang 
dihadapi, sehingga dapat diperbaiki dengan cepat dan dapat menyiapkan 
strategi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut supaya profitabilitas 
perusahaan dapat meningkat. 
2. Diharapakan investor memperhatikan variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan baik dari faktor-faktor lain 
seperti variabel perputaran asset tetap, perputaran persediaan, equity 
turnover, sales, laverage, dan lain-lain karena faktor-faktor fundamental 
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yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan dalam penelitian ini 
sangatlah terbatas. 
3. Diharapkan penelitian selanjutnya untuk memilih perusahaan di bidang 
lain, untuk memperoleh hasil yang lebih valid guna mempertinggi daya 
uji empiris tentang rasio efisiensi operasional keuangan yang diproksi 
dengan perputaran total asset, biaya operasional terhadap pendapatan 
penjualan, siklus konversi kas dan arus kas operasional terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
